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Abstract

The increasing popularity of the application of artificial intelligence among the public, including Meta Al which is
one of the facilities on whatsapp social media. This study aims to qualitatively test the results of Meta Al images
on seven coffee weeds, (a) Ageratum conyzoides, (b) Synedrella nodiflora (L.) Gaertn., (c) Drymaria cordata, (d)
Setaria plicata, (e) Crassocephalum crepidioides, (f) Axonopus compressus, and (g) Alternanthera philloxeroides.
The research was designed in four stages, namely (a) literature study, (b) prompt synthesis, (c) prompt application,
and (d) data tabulation and analysis. The prompt application as the testing stage was conducted on five mobile
phones with different brands and connected to different mobilephone numbers. Based on the visualisation
presented, Meta Al has low accuracy and consistency in imaging the morphology of seven weed species in coffee
plantations. Therefore, the visualisation results from Meta Al should not be used as a direct scientific reference in
describing plant morphology, especially coffee plantation weeds.
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Abstrak

Popularitas penggunaan kecerdasan buatan semakin peningkat di kalangan masyarat, termasuk Meta Al yang
menjadi salah satu fasilitas pada media sosial whatsapp. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara kualitatif
hasil gambar Meta Al pada tujuh gulma kopi, yaitu (a) Ageratum conyzoides, (b) Synedrella nodiflora (L.) Gaertn.,
(c) Drymaria cordata, (d) Setaria plicata, (e) Crassocephalum crepidioides, (f) Axonopus compressus, dan (g)
Alternanthera philloxeroides. Penelitian didesain dalam empat tahapan, yaitu (a) studi literatur, (b) sintesis prompt,
(c) aplikasi prompt, dan (d) tabulasi dan analisis data. Aplikasi prompt sebagai tahap pengujian dilakukan pada
lima handphone yang berbeda merk dan terkoneksi pada nomor seluler yang berbeda. Berdasarkan hasil visualisasi
yang diberikan, Meta Al mempunyai akurasi dan konsistensi rendah dalam mencitrakan morfologi tujuh jenis
tumbuhan gulma pada terdapat pada perkebunan kopi. Oleh karena itu, hasil visualisasi dari Meta Al tidak bisa
dijadikan acuan ilmiah secara langsung dalam menggambarkan morfologi tumbuhan, khususnya gulma perkebunan
kopi.

Kata Kunci: gulma perkebunan kopi, evaluasi, Meta Al
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PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan merupakan teknologi
transformatif ~ yang  secara  signifikan
memberikan dampak di berbagai sektor
kehidupan. Kemajuan teknologi kecerdasan
buatan secara pesat telah terjadi sejak tahun
2010, terutama dalam pembelajaran mesin
(machine  learning) dan  pembelajaran
mendalam (deep learning), yang telah
mendorong kemampuan kecerdasan buatan
(Singh et al., 2024). Salah satu jenis kecerdasan
buatan yang sering digunakan adalah teknologi
text-to-image yang memungkinkan penciptaan
gambar dari deskripsi tekstual. Kecerdasan
buatan text-to-image menggunakan teknik (a)
generative adversarial networks/GAN untuk
meningkatkan kualitas gambar, yang secara
efektif menangkap fitur dataset (Shafi et al.,
2024), dan (b) hybrid approaches yang mampu
menjaga kualitas visual dan Kkonsistensi
semantik (Wang, 2024).

Meta Al merupakan kecerdasan buatan yang
diintegrasikan ke dalam aplikasi whatsapp,
sehingga memungkinkan komunikasi dan
pencarian informasi tentang berbagai topik
(Alia et al., 2024). Mengingat whatsapp
merupakan aplikasi yang paling banyak
digunakan di Indonesia, Pemerintah Indonesia,
melalui Kementerian Komunikasi dan Digital
akan menyiapkan regulasi merespon adopsi
massif kecerdasan buatan, termasuk Meta Al
(CNN Indonesia, 2024). Regulasi ini penting,
karena platform whatsapp banyak digunakan
untuk  berbagi berita, meskipun telah
menimbulkan kekhawatiran terkait penyebaran
informasi yang salah melalui pesan yang
diteruskan, terutama di antara generasi yang
lebih tua (Evita et al., 2023).

Penyebaran informasi yang salah melalui
whatsapp, termasuk yang bersumber dari Meta
Al harus dikelola dengan baik, agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman yang meluas,
terutama pada bidang-bidang krusial, termasuk
bidang perkebunan kopi. Industri perkebunan
kopi di Indonesia mempunyai peran penting
dalam perekonomian negara, terutama sebagai
sumber devisa yang signifikan. Indonesia
dikenal dengan varietas kopi yang unik, seperti
arabika dan robusta, yang sangat dihargai di
tingkat global (Ramadhana et al., 2024).
Keunikan ini menjadi salah satu penyebab
Indonesia memiliki keunggulan dalam ekspor
kopi, yang dibuktikan dengan nilai revealed
comparative advantage sebesar 1,86, yang

mengindikasikan posisi yang kuat di pasar
internasional (Muhlis & Sulistyaningsih, 2023).
Informasi komprehensif tentang pengelolaan
perkebunan kopi menjadi salah satu upaya
pengenalan kepada masyarakat akan peran vital
kopi. Hal yang terlepaskan dalam memahami
pengelolaan kopi adalah pengetahuan tentang
gulma. Gulma menjadi salah satu faktor luar
yang mempengaruhi tingkat produktivitas kopi
dalam sebuah area perkebunan (Tustiyani et al.,
2019).

Beberapa penelitian gulma yang mempunyai
dominansi tinggi di perkebunan kopi telah
banyak dilakukan di Indonesia. Permatasari et
al.  (2023) mengidentifikasi  Ageratum
conyzoides dan Synedrella nodiflora (L.)
Gaertn. sebagai gulma paling dominan di
Perkebunan Kopi Rakyat di Desa Wiyono,
Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran. Di lokasi lain, Fauziah et al. (2023)
menemukan bahwa Drymaria cordata dan
Setaria plicata pada kebun kopi robusta di desa
Tugu Sari, Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten
Lampung Barat. Selain itu, Crassocephalum
crepidioides menjadi gulma dominan kedua
setelah Ageratum conyzoides L. di perkebunan
kopi Kabupaten Rejang Lebong (Apriantonedi
et al., 2023). Pada perkebunan kopi di hutan
wisata Ngimut, Kabupaten Kendal ditemukan
dua gulma dominan berturut-turut Axonopus
compressus dan Alternanthera philloxeroides
(Utami et al., 2023).

Penelitian tentang evaluasi hasil visualisasi
teknologi text-to-image telah banyak dilakukan,
misalnya dalam menghasilkan anatomi ilustrasi
tengkorak, jantung, dan otak manusia (Noel,
2024), dan mengenai karakter genetik pada sifat
fenotipik biji kopi robusta dan arabika
(Permatasari & Priyambodo, 2024). Namun,
belum ada penelitian tentang evaluasi text-to-
image dalam menggambarkan  karakter
morfologi gulma pada tanaman kopi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi secara kualitatif akurasi dan
konsistensi hasil gambar text-to-image Meta Al
dalam mencitrakan berbagai individu gulma di
perkebunan kopi yang dijumpai di Indonesia.

METODE

Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan
Desember 2024 sampai dengan Januari 2025.
Penelitian dilaksanakan melalui empat tahapan
utama, yaitu (a) studi literatur, (b) sintesis
prompt, (c) aplikasi prompt, dan (d) tabulasi dan
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analisis data (Gambar 1).

Studi Literatur

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah
studi literatur untuk mengumpulkan basis data
penelitian.  Berdasarkan  studi literatur,
ditentukan jenis tumbuhan gulma yang akan
divisualisasikan oleh Meta Al, yang meliputi:
(@) Ageratum conyzoides, (b) Synedrella
nodiflora (L.) Gaertn., (c) Drymaria cordata,
(d) Setaria plicata, (e) Crassocephalum
crepidioides, (f) Axonopus compressus, dan (g)
Alternanthera philloxeroides.

Studi literatur melalui artikel ilmiah ragam
gulma pada perkebunan kopi di Indonesia

Sintesis prompt yang diinstruksikan kepada
Meta Al

Aplikasi prompt pada Meta Al di lima merk
handphone yang berbeda

Tabulasi dan analisis data

I-I.I-I

Gambar 1. Tahapan utama penelitian.

Literatur yang digunakan merupakan artikel
pada jurnal nasional yang telah terakreditasi
oleh SINTA dengan lingkup pembahasan
berupa keragaman gulma di Indonesia. Adapun
artikel yang dijadikan sumber penentuan jenis
tumbuhan gulma yang akan divisualisasikan
oleh Meta Al adalah (a) Permatasari et al.
(2023), (b) Fauziah et al. (2023), (c)
Apriantonedi et al., (2023), dan Utami et al.
(2023).

Sintesis Prompt

Prompt yang disusun terdiri atas dua macam
prompt, yaitu (a) prompt inisiasi, dan (b)
prompt instruksi (Tabel 1). Prompt inisiasi
diberikan sebagai awalan prosedur dan
bertujuan agar Meta Al dapat berperan sebagai
“orang” dengan kemampuan tertentu sesuai
dengan keinginan peneliti. Prompt instruksi
diberikan agar Meta Al dapat menghasilkan
gambar sesuai dengan perintah yang diberikan
oleh peneliti. Prompt inisiasi diberikan satu
kali pada awal berinteraksi dengan Meta Al,
sedangkan prompt instruksi diberikan berulang
sebanyak tujuh kali dengan mengganti “nama
gulma yang akan divisualisasikan” pada Tabel
1 dengan tujuh nama ilmiah gulma hasil studi
literatur.

Tabel 1. Jenis Prompt yang Diberikan kepada
Meta Al

Jenis
Prompt

Deskripsi Prompt

Hai Meta Al.

Hari ini saya memintamu untuk dapat

berperan sebagai seorang fotografer
Prompt  profesional yang telah 30 tahun
inisiasi berpengalaman dalam memotret objek
tumbuhan secara close up. Saya akan
memintamu untuk mengikuti prompt
yang saya berikan.
Berperanlah sebagai soeorang
fotografer profesional yang telah 30
tahun berpengalaman dalam memotret
objek tumbuhan secara close up.
Berikan saya foto satu individu
tumbuhan "nama gulma yang akan
divisualisasi" yang benar secara
morfologis, anatomis, dan taksonomis,
sehingga foto ini bisa dijadikan
acuan/sumber ilmiah dalam bidang
biologi dan ilmu-imu terapannya.

Prompt
instruksi

Aplikasi Prompt

Aplikasi dua jenis prompt (Tabel 1) diberikan
secara paralel pada lima merk handphone
berbeda. Handphone yang digunakan masing-
masing memiliki whatsapp yang telah memiliki
fitur Meta Al dan terkoneksi dengan nomor
seluler yang berdeda (Tabel 2).

Tabel 2. Jenis Handphone yang Digunakan
dalam Visualisasi oleh Meta Al

Nomor yang
No Merk Tipe Terhubung ke
Meta Al
1 iPhone 15 +62 817-xxxx-x08
2 Samsung S24 +62 856-XXXX-XX99
3 Xiaomi Redmi Note +62 821-xxxx-xx59
10 Pro
4 Oppo ab4 +62 823-xxxx-Xx05
5 Infinix X650c +62 821-XXXX-XX26

Tabulasi dan Analisis Data

Hasil visualisasi masing-masing individu gulma
oleh masing-masing akun whatsapp ditabulasi
dalam tabel. Analisis dilakukan secara
deskriptif kualitatif. Evaluasi atas akurasi hasil
visualisasi Meta Al dilakukan dengan
membandingkannya dengan laman Global
Biodiversity Information Facility (GBIF) pada
tautan https://www.gbif.org/. Laman GBIF
merupakan basis data yang mengumpulkan data
keanekaragaman hayati dari seluruh dunia
berdasarkan publikasi ilmiah. Evaluasi atas
konsistensi hasil visualisasi Meta Al dilakukan
membandingkan gambar dari masing-masing
akun whatsapp pada setiap prompt instruksi
yang telah diaplikasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil visualisasi atas tujuh individu gulma oleh
Meta Al dari masing-masing akun whatsapp
yang dibandingkan dengan gambar spesies
yang terdapat pada laman GBIF menunjukkan
akurasi yang rendah (Tabel 3). Meta Al bahkan
tidak dapat menggambarkan jumlah individu
gulma sesuai dengan instruksi prompt yang
telah diberikan.

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 3 yang menyajikan
rekapitulasi visualisasi atas tujuh individu
gulma oleh Meta Al dan satu foto referensi,
dapat dievaluasi secara kualitatif akurasi dan
konsistensi dari Meta Al.

Akurasi Visualisasi Meta Al

Akurasi morfologi dan anatomi sebuah gambar
dan/atau foto dari sebuah tumbuhan merupakan
aspek penting dalam kajian biologi, khususnya
terkait studi botani, taksonomi, ekologi, dan
kajian evolusionernya. Kemajuan terbaru dalam
teknologi pencitraan, termasuk oleh kecerdasan
buatan text-to-image, misalnya Meta Al
memungkinkan terciptanya foto dan/atau

gambar tanpa eksplorasi langsung ke lapangan
karena adanya integrasi pembelajaran mesin
(machine learning) dan kecerdasan buatan
(Soltis et al., 2023).

Output dari  kecerdasan buatan dapat
menunjukkan bias yang mengarah pada
perbedaan hasil (Stanley et al., 2024). Oleh
karena itu, perlu dilakukan evaluasi atas
validitas dan kemampuan generalisasi studi
kecerdasan buatan tersebut sehingga dapat
aplikatif di dunia nyata (Keni, 2024). Hal ini
menjadi sangat krusial untuk dievaluasi agar
dapat menjadi representasi struktur tumbuhan
yang rinci dan akurat. Hasil evaluasi ini
selanjutnya dapat memberikan wawasan yang
komprehensif tentang morfologi dan anatomi
tumbuhan.

Ageratum conyzoides

A. conyzoides (nama local: babandotan)
merupakan tumbuhan anggota Asteraceae, yang
ditandai dengan ciri-ciri morfologi dan anatomi
yang tergantung pada lingkungan (Kavitha &
Prabhakaran, 2019).
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Tabel 3. Hasil Visualisasi Gulma pada Perkebunan Kopi oleh Meta Al dan Referensi Pembanding

Visualisasi Gulma pada Perkebunan Kopi

iPhone Samsung

Xiaomi Oppo

X3

No Nama Gulma
Ageratum

1 .
conyzoides

2 Synedrella nodiflora
(L.) Gaertn.

3 | Drymaria cordata

4 | Setaria plicata

5 Crassocephalum

crepidioides

Referensi GBIF

&

639




Visualisasi Gulma pada Perkebunan Kopi

Alternanthera
philloxeroides.

Tumbuhan A. conyzoides mempunyai bunga yang berukuran kecil, dengan
warna ungu pucat hingga putih, tersusun dalam tandan terminal yang terdiri
dari 8 s.d. 15 tandan, dan ciri stomata anomositik dan mesofil dorsiventral
pada daun, yang membantu kemampuan beradaptasi (Dagawal &
Bhogaonkar, 2021; Kavitha & Prabhakaran, 2019). Selain itu, ditemukan
struktur trikoma non-glandular dan glandular terletak di permukaan abaksial
daun (Santos et al., 2016).

Kelima Meta Al pada merk handphone yang berbeda tidak dapat
memvisualisasikan morfologi A. conyzoides sesuai dengan kondisi riil.
Bahkan, dari kelima akun Meta Al tersebut, hanya Meta Al pada Samsung
S24 yang memenuhi prompt untuk menghasilkan satu foto yang terfokus
pada satu individu tumbuhan, sedangkan empat lainnya menghasilkan foto
berupa kumpulan tumbuhan, bahkan menampilkan landscape sebuah
taman/kebun koleksi botani. Meskipun hasil visualisasi Meta Al pada
Samsung S24 secara jumlah tepat menggambarkan satu individu tumbuhan,
namun dari segi ciri dan habitus, tidak menunjukkan morfologi A.
conyzoides. Oleh karena itu, Meta Al pada lima merk handphone tersebut
mempunyai akurasi yang rendah untuk menghasilkan visualisasi tumbuhan
A. conyzoides.

Synedrella nodiflora (L.) Gaertn.

No Nama Gulma : . o
Samsung Xiaomi Infinix
6 Axonopus
compressus

S. nodiflora (L.) Gaertn. menunjukkan karakteristik morfologi daun
berbentuk petiolate, dengan jumlah stomata dan trikoma yang bervariasi
tergantung ketinggian, yang mengindikasikan adaptasi terhadap kondisi
lingkungan (Dwiati & Susanto, 2020). Tumbuhan ini menghasilkan cypselas
dimorfik, dengan tipe periferal bersayap dan tipe sentral lanset, yang
meningkatkan keberhasilan reproduksi dan mekanisme penyebarannya
(Filho & Takaki, 2011).

Hasil visualisasi kelima akun Meta Al dari masing-masing merk handphone
tidak memiliki nilai akurasi tinggi dalam menggambarkan gulma S.
nodiflora. Meta Al pada Samsung S24 kembali menunjukkan jumlah
individu yang tepat, namun secara tampilan morfologi, hasil visualisasinya
tidak tepat dalam menggambarkan jenis gulma S. nodiflora ini.
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Drymaria cordata

Gulma D. cordata dapat memproduksi biji lebih
dari 600 biji per tumbuhan dan dapat melakukan
perbanyakan vegetatif (Rojas-Sandoval &
Acevedo-Rodriguez, 2022). Tumbuhan ini
mempunya daun yang  berseberangan,
berbentuk bulat telur hingga elips, dan memiliki
pinggiran yang halus (Lovo & Devecchi, 2018).
Bunga: Tanaman ini menghasilkan bunga kecil
berwarna putih yang tersusun dalam kelompok-
kelompok longgar, yang sangat penting untuk
keberhasilan reproduksinya (Lovo & Devecchi,
2018). D. cordata memiliki sistem akar serabut
yang meningkatkan kemampuannya untuk
menancap di berbagai jenis tanah (Thakur et al.,
2022).

Akun Meta Al yang terdapat pada Samsung S24
kembali dapat menghasilkan visualisasi satu
individu tumbuhan, meskipun belum mampu
melakukan visualisasi yang tepat atas morfologi
D. cordata. Empat akun Meta Al lain, yaitu
yang terkoneksi pada iPhonel5, Xiaomi Redmi
Notel0 Pro, Oppo ab54, dan Infinix x650c
menghasilkan akurasi yang sangat rendah dari
segi jumlah individu yang digambarkan dan
ketepatan karakter morfologi dari individu yang
dihasilkan.

Setaria plicata

Tumbuhan S. plicata menunjukkan
karakteristik morfologi menyerupai rumput
berumbai, ditandai dengan batang tegak yang
dapat mencapai ketinggian 30 s.d. 100 cm,
dengan daunnya yang berbentuk linear hingga
lanset, berukuran panjang 5 s.d. 30 cm dan lebar
1 sd. 3 cm, dengan pelepah daun yang
menonjol dan tekstur yang kasar karena adanya
bulu-bulu halus (Thwaite, 2016; Keshavarzi et
al., 2024).

Lima akun Meta Al tidak dapat memberikan
hasil visualisasi yang tepat terhadap instruksi
prompt tentang satu individu S. plicata. Hanya
Meta Al pada Samsung S24 yang mampu
menggambarkan secara benar dari sisi jumlah,
namun dari karakter visual yang digambarkan,
akurasi hasilnya sangat rendah, khususnya
bentuk daun yang digambarkan menyerupai
daun kelompok dikotil, padahal secara riil S.
plicata  merupakan anggota  kelompok
monokaotil.

Crassocephalum crepidioides

C. crepidioides  menunjukkan  bentuk
pertumbuhan tegak, yang dapat bervariasi
tergantung pada kondisi lingkungan (Oyelakin
& Ayodele, 2013). Daunnya memiliki ciri khas

bentuknya yang lebar dan berlobus, dengan
tekstur halus dan pigmentasi hijau tua
(Kurniawati et al., 2023).

Pada visualisasi tumbuhan C. crepidioides ini,
Meta Al pada lima merk handphone berbeda
kembali tidak mampu membuat representasi
dengan akurasi tinggi. Meta Al pada Samsung
S24 masih dapat mempertahankan
menampilkan jumlah satu tumbuhan, namun
empat akun Meta Al yang lain gagal. Sama
dengan empat hasil visualisasi sebelumnya,
tingkat akurasi kelima akun Meta Al dalam
menggambarkan C. crepidioides sangat rendah.
AXoNnopus compressus

A. compressus menjadi tumbuhan keenam yang
harus divisualisasikan Meta Al pada lima merk
handphone yang berbeda. Tumbuhan ini
dikenal sebagai rumput karpet. A. compressus
adalah rumput yang merambat dengan stolon
yang memungkinkannya menyebar di tanah,
dengan daun sempit, linier, dan dapat
menunjukkan warna kekuningan di bawah
tekanan nitrogen rendah (He et al., 2021).
Spikelet tumbuhan ini mempunyai posisi yang
terbalik, ciri khas dari genus Axonopus (Delfini
et al., 2020).

Jika dibandingkan dengan hasil visualisasi
untuk tumbuhan lain, Meta Al memberikan
hasil yang paling unik. Meta Al yang terkoneksi
pada handphone Xiaomi Redmi Note10 Pro dan
Infinix x650c, A. compressus digambarkan
sebagai hewan, bukan tumbuhan. Meta Al pada
Xiaomi Redmi Notel0 Pro menggambarkan
sebagai capung yang hinggap pada daun,
sedangkan Meta Al pada Infinix x650c
menggambarkan  sebagai  seekor  hewan
mitologi, sejenis naga tanpa sayap. Namun, di
sisi lain, Meta Al pada Oppo ab4
menggambarkan A. compressus sebagai spesies
dari golongan rumput-rumputan. Meskipun
kemiripannya masih cukup rendah, namun
sekilas cukup merepresentasikan tumbuhan A.
compressus secara nyata.

Alternanthera philloxeroides

Karakter  morfologi  A.  philoxeroides,
menunjukkan adanya struktur penghalang
apoplastik kedap air, termasuk kutikula dan
endodermis, yang membantu retensi air dan
penyerapan nutrisi di lingkungan yang beragam
(Yang et al., 2019). Pada tumbuhan ini terdapat
struktur ~ cambia  supernumerary  yang
memungkinkan produksi bundel pembuluh
darah sekunder dan tunas adventif untuk
mendorong perbanyakan vegetatif (Yang et al.,

641



2019). Dalam penggambaran karakter A.
philoxeroides, Meta Al dari lima merk
handphone yang diberikan instruksi juga tidak
mampu memberikan visualisasi dengan akurasi
yang baik.

Konsistensi Visualisasi Meta Al

Berdasarkan Tabel 3 yang menyajikan
rekapitulasi visualisasi atas tujuh individu
gulma oleh Meta Al dan satu foto referensi,
dapat dievaluasi secara kualitatif konsistensi
Meta Al. Untuk setiap prompt instruksi yang
sama, masing-masing Meta Al yang terkoneksi
pada merk handphone yang berbeda
memberikan jawaban yang berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa Meta Al tidak dapat
direproduksi dengan hasil yang konsisten.
Dalam sisi sains, pondasi karya yang dapat
direproduksi menjadi krusial karena hasil yang
dapat direproduksi meningkatkan kepercayaan
terhadap klaim ilmiah, yang mengarah pada
peningkatan kutipan dan ketertarikan terhadap
karya tersebut (Sandve et al., 2013).
Kelemahan Visualisasi Meta Al

Meta Al memiliki beberapa kelemahan dalam
konteks pembahasan pada hal-hal ilmiah,
terutama dalam proses meta riset dan peer
review. Meskipun perangkat Al ini dapat
meningkatkan efisiensi dan cakupan, namun
juga  menimbulkan  kekhawatiran  yang
signifikan terkait kepercayaan dan potensi
kesalahan manusia.

Teknologi kecerdasan buatan, termasuk Meta
Al tidak dapat sepenuhnya meniru keahlian dan
penilaian  manusia  untuk  pengambilan
keputusan (Yu & Hui, 2023). Potensi bias
dalam algoritma kecerdasan buatan juga dapat
menghambat transparansi, sehingga
menyulitkan para peneliti untuk memahami
bagaimana kesimpulan diambil, yang sangat
penting untuk integritas ilmiah (Rashidov &
Rashidova, 2024). Meta Al sering kali kesulitan
dalam memahami konteks ilmiah yang
bernuansa ilmiah, yang menyebabkan salah
tafsir terhadap materi sumber. Hal ini
mengakibatkan kurangnya kedalaman pada
gambar yang dihasilkan (Giray et al., 2024)
(Alfarraj & Wardat, 2024).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa
akurasi Meta Al dalam menghasilkan gambaran
morfologi berbagai gulma pada perkebunan
kopi sangat rendah. Selain itu, konsistensi Meta
Al untuk prompt instruksi yang sama juga
sangat rendah, karena dengan prompt instruksi

yang sama, hasil visualisasi yang diberikan
Meta Al berbeda.
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